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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

4.1. Paparan Data 

4.1.1. Profil Perusahaan 

PT. PG. Krebet Baru merupakan unit pabrik gula terbesar di 

lingkungan PT. PG. Rajawali I yang merupakan perusahaan dibidang Agro 

Industri, yaitu pengelolahan tebu menjadi gula. 

PT. PG. Krebet Baru berdiri sejak pemerintahan Hindia Belanda, yang 

kemudian pada tahun 1906 dibeli oleh Oei Tiong Ham Concern. Pada tahun 

1947 pabrik sempat mengalami kerusakan yang parah, sehingga tidak 

beroperasi lagi. Atas desakan IMA PETERNAS (Indonesia Maskapai Andal 

Koperasi Pertanian Tebu Rakyat Malang Selatan), maka diadakan perbaikan 

oleh Oei Tiong Ham Concern yang bekerja sama dengan Bank Industri 

Negara pada tahun 1953.  

Pada tahun 1957 PT. PG. Krebet Baru sudah dapat memproduksi gula 

dengan kualitas Superior High Sugar (SHS), dimana sejak pembangunan 

kembali hanya mampu memproduksi High Sugar (HS). Kemudian pada 

tahun 1961 pemerintah RI mengambil alih semua perusahaan Oei Tiong 

Ham Concern, kegiatan usaha tetap berjalan di bawah pengawasan Menteri / 

Jaksa Agung RI. Pada tahun 1963 semua perusahaan dan pengelolaannya 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi PT. PG. Krebet Baru Bululawang Malang 
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Sumber : PT. PG. Krebet Baru Bululawang Malang. 
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diserahkan kepada menteri Urusan Pendapatan, Pembiayaan, dan 

Pengawasan (P3) yang saat ini menjadi Departemen Keuangan RI.  

Satu tahun kemudian untuk melanjutkan aktivitas usaha ex. Oei Tiong 

Ham Concern, Departemen Keuangan RI membentuk PT. Perusahaan 

Perkembangan Ekonomi Nasional (PPEN) Rajawali Nusantara Indonesia 

yang sekarang dikenal dengan nama PT. Rajawali Nusantara Indonesia. PT. 

Rajawali Nusantara Indonesia merupakan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) di bawah pengawasan Departemen Keuangan RI. 

Pada tahun 1974 kapasitas giling PT. PG. Krebet Baru mengalami 

peningkatan dari 1.600 TCD (Ton Cone Per Day) pada tahun 1968 menjadi 

2.000 TCD. Peningkatan kapasitas giling tersebut merupakan adanya 

fasilitas pemerintah dalam rangka penanaman modal dalam negeri dengan 

cara perbaikan dan penggantian mesin-mesin yang sudah tua. Dua tahun 

setelah itu yaitu pada tahun 1976 dibangun pabrik gula baru untuk 

menggantikan pabrik gula lama. Namun untuk meningkatkan kapasitas 

giling menjadi 5.000 TCD serta meningkatkan total pelayanan tanaman tebu 

rakyat menjadi 12.000 ha, maka pabrik gula yang lama tetap dipertahankan 

untuk tetap beroperasi. Sehingga terdapat dua unit pabrik gula krebet baru I 

dan pabrik gula krebet baru II. 

Hingga saat ini PT. PG. Krebet Baru terus meningkatkan kapasitas 

giling dan pelayanan terhadap tanaman tebu rakyat. Peningkatan kapasitas 

giling dilakukan dengan cara memperbaiki, mengganti dan menambah 
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masin-mesin baru. Total kapasitas giling PT. PG. Krebet Baru sebesar 

12.000 TCD, dengan rincian PT. PG. Krebet Baru I sebesar 6.500 TCD dan 

PT. PG. Krebet Baru II sebesar 5.500 TCD. 

Dilihat dari manajemen, bahan baku, tenaga kerja, dan lingkungan 

sekitar pabrik, maka dapat dipaparkan faktor-faktor urgen pada PT. PG. 

Krebet Baru antara lain : 

a. Bahan Baku. 

Bahan baku diperoleh dari petani sekitar Luas areal tanaman 

tebu memiliki petani yang diolah pebrik adalah 15.000 Ha tersebar di 

16 kecamatan yaitu Bululawang, Gondanglegi, Turen, Wajak, Dampit, 

Ampelgading, Tritoyudo, Sumbermanjing Wetan, Pagak, Bantur, 

Gedangan, Singosari, Dau, Lawang, Donomulyo, dan Lowokwaru. 

b. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja yang didapat sangat terjangkau dari segi jarak 

dengan pabrik maupun biaya karena diperoleh tenaga kerja dari 

penduduk sekitar, jadi lebih mudah dan murah. 

c. Air 

Air merupakan kebutuhan mendasar pabrik sebagai bahan 

pendingin mesin-mesin, bahan pembantu proses produksi, pemurnian 

nira, penghasil uap air penggerak mesin, dan kebutuhan MCK 

karyawan. Hal ini pabrik tidak mengalami kesulitan karena diperoleh 

langsung dari sumber air daerah Krebet yang sangat memadai. 

 



62 
 

d. Listrik 

Untuk pemenuhan listrik pabrik, sepenuhnya dari PLN. 

e. Transportasi 

Untuk pengangkutan bahan baku, hasil produksi, tetes, blotong, 

dan sebagainya cukup memadai karena selain terletak di jalur utama 

tersedia lori dan truk dengan presentase 20% lori dan 80% truk. 

f. Masyarakat Sekitar 

Selain banyak tenaga kerja dari masyarakat sekitar, kerjasama 

sosial maupun ekonomi terjadi dengan adanya layanan yang tersedia 

misalnya toko kebutuhan pokok, biro jasa, usaha bercocok tanam / 

sebagai pemasok tebu. 

g. Faktor Tanah 

Tebu merupakan bahan baku utama. Tanaman tebu disamping 

membutuhkan jenis tanah yang subur untuk tumbuh dengan baik juga 

harus mempunyai kadar gula (rendemen) yang memenuhi syarat, 

sedangkan area lahan tebu petani yang menjadi pemasok tebu PT. PG. 

Krebet Baru merupakan daerah aliran sungai Brantas yang secara 

geografis baik dan subur untuk tanaman tebu. 

h. Faktor Pemasaran 

Pemasaran gula PT. PG. Krebet Baru tidak mengalami kesulitan 

yang berarti karena manajemen sepenuhnya dipegang oleh induk 

perusahaannya yaitu PT. PG. Rajawali I di Surabaya yaitu dengan 

sisitem lelang. 
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4.1.2. Visi, Misi, Tujuan dan Budaya Perusahaan 

4.1.2.1. Visi. 

Sebagai perusahaan terbaik dalam bidang Argo Industri, siap 

menghadapi tantangan dan unggul dalam kompetisis global, bertumpu 

pada kemampuan sendiri (own capabillities). 

4.1.2.2. Misi 

Menjadi perusahaan dengan kinerja terbaik dalam bidang Argo 

Indutri yang dikelola secara profesional dan inovativ dengan orientasi 

kualitas produk yang pelayanan yang prima (Exellent Customer Service) 

sebagai karya sumber daya manusia yang handal, mampu tumbuh dan 

berkembang memenuhi harapan pihak-pihak berkepentingan terkait 

(Stake Holders). 

4.1.2.3. Tujuan 

 Melaksanankan dan menjunjung program pembangunan ekonomi 

nasional yang berorientasi global, khususnya disektor Agro Industri. 

 Memiliki pertumbuhan revenue di atas rata-rata Agro Industri dengan 

kinerja sangat sehat secara berkesinambungan. 

 Menjadi perusahaan 5 terbaik yang bergerak dalam bidang Agro 

Industeri. 

 Memiliki pelayanan pelanggan yang prima (Exellent Customer 

Service). 
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 Unggul dalam menghadapi kompetisi pasar bebas dalam globalisasi. 

 Menjadi tempat berkarya yang aman dan nyaman bagi profesional 

yang berdedikasi tinggi. 

4.1.2.4. Budaya Perusahaan 

 Taqwa terhadap Tuhan YME  

 Jujur dan adil 

 Terbuka 

 Saling menghormati 

 Profesionalisme 

 Kreatif dan Inovatif 

 Team Work 

 Peduli lingkungan 

4.1.3. Struktur Organisasi Perusahaan. 

Untuk menjamin kelancaran aktivitas perusahaan dalam rangka 

mencapai tujuan perusahaan diperlukan suatu koordi\nasi dari orang-orang 

dan kegiatan-kegiatan dalam organisasi secara tertib dan searah sehingga 

kekacauan dari suatu aktivitas dapat dihindari. Suatu koordinasi yang baik 

tercermin dalam suatu struktur organisasi yang baik pula. 

Struktur organisasi yang ada pada PT. PG. Krebet Baru Bululawang 

adalah struktur organisasi garis (lini). Struktur organisasi garis atau lini 

merupakan tipe struktur organisasi yang hanya mengenal satu komando atau 
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perintah, sehingga tiap pekerja dalam struktur organisai hanya mengenal 

satu pimpinan yang langsung membawahinya. Dengan demikian dalam 

struktur organisasi lini ketegasan dalam perintah dan kedisiplinan lebih 

terjamin. Untuk lebih jelasnya, penulis menyajikan gambar struktur 

organisasi berikut uraian jabatan seluruh fungsi dari PT. PG. Krebet Baru 

Bululawang dalam gambar sebagai berikut : 
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Dari masing-masing bagian yang ada dalam struktur organisasi PT. PG. 

Krebet Baru, berikut ini tugas dan fungsi dalam struktur organisasi tersebut : 

1. General Manajer 

Tugas : 

a. Merumuskan sasaran (objektives) dalam kerangka tujuan yang 

telah ditetapkan. 

b. Menetapkan strategi untuk mencapai sasaran perusahaan. 

c. Melaksanakan kebijakan dan pedoman penyusunan anggaran 

tahunan. 

d. Melaksanakan kebijakan direksi dalam bidang keuangan, 

personalia, produksi, teknik dan umum. 

Fungsi : 

Mengelola perusahaan secara keseluruhan sesuai dengan 

kebijakan yang telah ditetapkan oleh direksi. 

2. Plantation Manager 

Tugas : 

a. Mengadakan penyuluhan kepada para petani tebu. 

b. Mengadakan pendaftaran areal tebu yang akan digiling. 

c. Mengajukan rencana penebangan tebu. 

d. Menyediakan sarana angkutan tebu. 

e. Memberikan bimbingan kultur teknis kepada para petani tebu. 

f. Mengatur penerimaan tebu. 
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Fungsi : 

Melaksanakan kebijakan Direksi dan ketentuan General 

Manager dalam bidang pengadaan areal tebu, pemeriksaan areal tebu, 

sarana angkutan, penyuluhan dan bimbingan kultur teknis serta 

memimpin bagian tanaman untuk mencapai tujuan perusahaan yang 

telah ditetapkan. 

Dalam melaksanakan tugasnya, Plantation Manager dibantu oleh : 

1. Kepala Rayon Utara 

Dalam tugasnya dibantu oleh Sinder Kebun Wilayah. 

2. Kepala Rayon Tengah 

Dalam tugasnya dibantu oleh Sinder Kebun Wilayah. 

3. Kepala Rayon Selatan 

Dalam tugasnya dibantu oleh Sinder Kebun Wilayah 

4. Kepala Seksi Tebang Angkut dan Rail Ban 

Tugas : 

a. Bertanggungjawab atas mutu tebangan dan angkutan 

sehingga tebu siap digiling. 

b. Mengadakan kerja sama dengan KUD, dan bagian lain 

dalam pabrik. 

5. Kepala Seksi Bina Sarana Tani. 

Tugas : 
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a. Mengadakan pengolahan kebun percobaan 

b. Mengadakan pelaksanaan penyaluran bibit kepada petani. 

6. Kepala Seksi Tata Usaha Tanaman. 

Tugas : 

a. Mengkoordinasikan semua administrasi tebu rakyat mulai 

dari pendaftaran sampai dengan tebang. 

b. Memantau Kepala Bagian Tanaman untuk persiapan data 

yang berkaitan dengan masalah tebu rakyat. 

3. Engineering Manager KB I dan Engineering Manager KB II 

Tugas : 

a. Bertanggungjawab kepada General Manager atas semua kegiatan 

pada bagian instansi. 

b. Memberikan laporan tentang semua kegiatan pada bagian teknik-

teknik kepada General Manager. 

c. Membuat rencana kerja pada bagian instansi atau teknik dan 

menjalankan rencana kerja tersebut. 

Engineering Manager KB I dalam melaksanakan tugasnya dibantu 

oleh : 

1. Kepala Seksi Ketel  

Tugas : 
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 Umum 

a. Mengkoordinasikan kegiatan keryawan yang ada dalam 

seksinya dan terciptanya suasana kerja yang baik dalam 

seksinya. 

b. Menegakkan disiplin kerja karyawan yang ada dalam 

seksinya. 

c. Memberikan otorisasi atas dokumen dan laporan sesuai 

dengan sistem yang berwenang. 

 Dalam Masa Giling. 

a. Bertanggungjawab atas semua pekerjaan pada stasiun 

ketel. 

b. Pemeliharaan dan reparasi ketel dan peralatannya 

 Luar Masa Giling 

a. Memelihara ketel dan peralatannya yang ada di pabrik 

sehingga ketel dan peralatannya diterima dengan baik 

oleh Dinas Keselamatan Kerja Depnaker. 

2. Kepala Seksi Listrik 

Tugas : 

 Umum 

a. Mengkoordinasikan kegiatan karyawan yang ada dalam 

seksinya dan terciptanya suasana kerja yang baik dalam 

seksinya. 
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b. Menegakkan disiplin kerja karyawan yang ada dalam 

seksinya. 

c. Memberikan otorisasi atas dokumen dan laporan sesuai 

dengan sistem yang berwenang. 

 Dalam Masa Giling 

a. Bertanggungjawab atas penyediaan listrik untuk keperluan 

pabrik. 

 Luar Masa Giling 

a. Memelihara dan mereparasi mesin dan instalasi listrik. 

3. Kepala Seksi Gilingan 

4. Kepala Seksi Pabrik Tengah 

Tugas : 

a. Bertanggungjawab atas kelancaran seluruh sarana proses 

produksi pabrik tengah (dalam masa giling) 

b. Bertanggungjawab atas pemeliharaan peralatan dalam pabrik 

tengah. 

c. Membantu Engineering Manager dalam menyusun anggaran 

seksi yang dipimpinnya. 

d. Mengkoordinasi kegiatan keryawan yang ada dalam seksinya 

dan terciptanya suasana kerja yang baik dalam seksinya. 

e. Menegakkan disiplin kerja karyawan yang ada dalam seksinya 

f. Memberikan otorisasi atas dokumen atas dokumen dan laporan 

sesuai dengan sistem berwenang yang berlaku. 
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Seksi Pabrik Tengah, terdiri dari : 

a. Subsie Pemurnian 

b. Subsie Pan Masak 

c. Subsie Pan Panas 

d. Subsie Putaran 

5. Kepala Seksi Besali 

Tugas : 

a. Bertanggungjawab atas pemeliharaan dan reparasi mesin, 

peralatan pabrik, sarana pertanian, loko dan lori. 

b. Membantu Engineering Manager dalam menyusun anggaran 

seksi yang dipimpinnya. 

c. Mengkoordinasikan kegiatan karyawan yang ada dalam 

seksinya dan terciptanya suasana kerja yang baik dalam 

seksinya. 

d. Menegakkan disiplin kerja karyawan yang ada dalam seksinya 

e. Memberikan otorisai atas dokumen dan laporan sesuai dengan 

sistem berwenang yang berlaku. 

6. Kepala Seksi Remise/Bangunan 

Tugas : 

a. Bertanggungjawab atas terjaganya kondisi bangunan pabrik, 

perumahan dan banguna lainnya. 

b. Membantu Engineering Manager dalam menyusun anggaran 

seksi yang dipimpinnya. 
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c. Mengkoordinasikan kegiatan keryawan yang ada dalam 

seksinya dan terciptanya suasana kerja yang baik dalam 

seksinya. 

d. Menegakkan disiplin kerja karyawan yang ada dalam seksinya. 

e. Memberikan otorisasi atas dokumen dan laporan sesuai dengan 

sistem berwenang yang berlaku. 

7. Kepala Seksi Kendaraan 

Enginnering Manager KB II, dalam melaksanakan tugasnya dibantu 

oleh : 

1. Kepala Seksi Ketel 

Tugas : 

 Umum 

a. Mengkoordinasikan kegiatan karyawan yang ada dalam 

seksinya dan terciptanya suasana kerja yang baik dalam 

seksinya. 

b. Menegakkan disiplin kerja karyawan yang ada dalam 

seksinya. 

c. Memberikan otorisasi tas dokumen dan laporan sesuai 

dengan sistem yang berwenang. 

 Dalam Masa Giling 

a. Bertanggungjawab atas semua pekerjaan pada stasiun 

ketel. 

b. Pemeliharaan dan reparasi ketel dan peralatannya. 
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 Luar Masa Giling. 

a. Memelihara ketel dan peralatannya yang ada di pabrik 

sehingga ketel dan peralatannya diterima dengan baik oleh 

Dinas Keselamatan Kerja Depnaker. 

2. Kepala Seksi Listrik 

Tugas : 

 Umum  

a. Mengkoordinasikan kegiatan karyawan yang ada dalam 

seksinya dan terciptanya suasana kerja yang baik dalam 

seksinya. 

b. Menegakkan disiplin kerja karyawan yang ada dalam 

seksinya. 

c. Memberikan otorisasi atas dokumen dan laporan sesuai 

dengan sistem yang berwenang. 

 Dalam Masa Giling 

a. Bertanggungjawab atas penyediaan listrik untuk keperluan 

pabrik. 

 Luar Masa Giling 

a. Memelihara dan mereparasi mesin dan instalasi listrik. 

3. Kepala Seksi Gilingan 

4. Kepala Seksi Pabrik Tengah 

Tugas : 
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a. Bertanggungjawab atas kelancaran seluruh sarana proses 

produksi pabrik tengah (dalam masa giling) 

b. Bertanggungjawab atas pemeliharaan peralatan dalam pabrik 

tengah 

c. Membantu Engineering Manager dalam menyusun anggaran 

seksi yang dipimpinnya. 

d. Mengkoordinasikan kegiatan karyawan yang ada dalam 

seksinya dan terciptanya suasana kerja yang baik dalam 

seksinya. 

e. Menegakkan disiplin kerja karyawan yang ada dalam seksinya. 

f. Memberikan otorisasi atas dokumen dan laporan sesuai dengan 

sistem berwenang yang berlaku. 

Seksi Pabrik Tengah, terdiri dari : 

a. Subsie Pemurnian 

b. Subsie Pan Masak 

c. Subsie Pan Panas 

d. Subsie Putaran 

5. Kepala Seksi Besali 

Tugas : 

a. Bertanggungjawab atas pemeliharaan dan reparasi mesin, 

peralatan pabrik, sarana pertanian, loko dan lori. 

b. Membantu Engineering Manager dalam menyusun anggaran 

seksi yang dipimpinnya. 
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c. Mengkoordinasikan kegiatan karyawan yang ada dalam 

seksinya dan terciptanya suasana kerja yang baik dalam 

seksinya. 

d. Menegakkan disiplin kerja karyawan yang ada dalam seksinya. 

e. Memberikan otorisasi atas dokumen dan laporan sesuai dengan 

sistem berwenang yang berlaku. 

4. Processing Manager KB I dan KB II 

Tugas : 

a. Membuat rencana kegiatan produksi (baik pengolahan proses 

produksi maupun penanganan limbah hasil proses produksi) dan 

melaksanakan rencana kegiatan tersebut setelah disetujui. 

b. Menjaga kelancaran jalannya proses produksi baik kualitas 

maupun kuantitas. 

Kepala Bagian Proses Produksi KB I dan KB II dibantu oleh : 

1. Kepala Seksi Laboratorium 

Tugas : 

a. Menganalisa rendemen tebu yang digiling dan memberikan 

info rendemen kepada tim rendemen. 

b. Bertanggungjawab atas kebenaran perhitungan rendemen tebu 

dan bagi hasil gula petani. 

c. Memelihara dan menjaga keamanan sarana dan alat-alat 

laboratorium. 
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d. Melaksanakan pengujian mutu gula hasil produksi dan 

kemanan pengujian mutu gula. 

e. Membuat daftar bagi hasil gula petani sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

f. Mengumpulkan, mengolah dan menyusun  data-data untuk 

keperluan pembuatan laporan rutin dan insidental. 

g. Mengkoordinasikan kegiatan karyawan yang ada dalam 

seksinya dan terciptanya suasana kerja yang baik dalam 

seksinya. 

h. Menegakkan disiplin kerja karyawan yang ada dalam seksinya. 

i. Memberikan otorisasi atas dokumen dan laporan sesuai 

dengan sistem berwenang yang berlaku. 

2. Kepala Seksi Pengolahan. 

Tugas : 

a. Mengumpulkan, mengolah dan menyusun data-data untuk 

keperluan pembuatan laporan rutin dan insidental. 

b. Mengkoordinasikan kegiatan karyawan yang ada dalam 

seksinya dan terciptanya suasana kerja yang baik dalam 

seksinya. 

c. Menegakkan disiplin kerja karyawan yang ada dalam seksinya. 

d. Memberikan otorisasi atas dokumen dan laporan sesuai 

dengan sistem berwenang yang berlaku. 

e. Bertanggungjawab atas pengolahan tebu menjadi gula. 
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f. Bertanggungjawab atas kelancaran proses produksi gula. 

g. Bertanggungjawab dalam pencapaian mutu produksi gula yang 

telah ditetapkan. 

3. Kepala Seksi Limbah. 

5. Financial Manager. 

Tugas : 

a. Merencanakan peredaran keuangan dan memantau realisasi serta 

mengadakan analisis atas penyimpangan. 

b. Melaksanakan penerimaan, pengeliaran dan penyimpangan dana 

perusahaan. 

c. Mengumpulkan dan mengolah rancangan anggaran perusahaan 

dari bagian-bagian di dalam perusahaan serta melakukan revisi 

bila diperlukan. 

d. Melaksanakan pembayaran gaji, upah, lembur dan lain-lain yang 

berhubungan dengan hak-hak karyawan. 

e. Mengotorisasi dokumen-dokumen dan laporan-laporan atas dasra 

sistem dan wewenang yang berlaku. 

Fungsi : 

Melaksanakan kebijakan Direksi dan ketentuan General 

Manager dalam bidang anggaran keuangan, akuntansi, umum dan 

personalia serta memimpin bagian tata uasaha dan keuangan untuk 

mencapai tujuan dan sasaran perusahaan yang telah ditetapkan. 
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Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Tata Usaha dan Keuangan 

dibantu oleh : 

1. Kepala Seksi Akuntansi dan Electronic Data Processing(EDP) 

Tugas : 

a. Melaksanakan pengolahan dan akuntansi untuk menghasilkan 

informasi keuangan bagi pihak yang memerlukan. 

b. Melakukan verifikasi terhadap dokumen-dokumen yang 

dipakai sebagai dasar pengeluaran dalam perusahaan. 

c. Bertanggungjawab kepada Financial Manager. 

Seksi Akuntansi dan EDP terdiri dari : 

a. Subsie ATR (Administrasi Tebu Rakyat) 

b. Subsie ATK 

c. Subsie Timbangan 

2. Kepala Seksi Keuangan dan Anggaran 

Tugas : 

a. Melaksanakan penerimaan, pengeluaran dan penyimpanan 

uang perusahaan sesuai dengan otoritas yang berlaku. 

b. Mengolah usulan anggaran bagian-bagian dalam perusahaan 

menjadi rancangan perusahaan. 

c. Bertanggungjawab pada Financial Manager. 

Seksi Keuangan dan Anggaran terdiri dari : 
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a. Subsie Gudang Material 

b. Subsie Gudang Gula KB I / Distribusi 

c. Subsie Gudang Gula KB II 

d. Kasir 

6. Human Resource dan General Affair Manager 

Tugas : 

a. Melaksanakan kebijakan Direksi dan ketentuan General Manager 

mengenai upah, gaji, dan jaminan sosial karyawan 

b. Melaksanakan kebijakan penggajian karyawan, kesejahteraan, 

pelayanan kesehatan, dan keselamatan kerja sejalan dengan 

peraturan yang berlaku. 

c. Mengotorisasi dokumen dan laporan-laporan atas dasar sistem 

wewenang yang berlaku. 

d. Mememlihara hubungan yang baik dengan instansi pemerintah 

yang menangani masalah ketenagakerjaan. 

Fungsi : 

Melaksanakan kebijakan direksi dan ketentuan-ketentuan 

General Manager dalam bidang umum dan personalia untuk mencapai 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 

Kepala Bagian Umum dan Personalia dalam melaksanakan tugasnya 

dibantu oleh : 
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1. Kepala Seksi SDM 

2. Kepala Sub Seksi SDM/Umum. 

4.1.4. Ruang Lingkup Kegiatan Usaha Perusahaan. 

Berdasarkan SK Menteri Pertanian RI Nomor 16/1984 di dalam 

menjamin distribusi gula masyarakat, semua gula yang dihasilkan oleh 

pabrik gula dikuasai oleh pemerintah. Dalam hal ini gula bagian petani 

dibeli oleh Bulog melalui KUD. Ketetapan harga gula tiap tahun berbeda-

beda disesuaikan dengan situasi perekonomian dalam negeri. Sehingga 

perusahaan tidak bebas dalam menentukan harga jual. Harga jual disini 

berlaku bagi semua pabrik gula di Indonesia dimana harga patokan 

ditentukan oleh Departemen Keuangan RI. 

Saluran distribusi pada PT. Pabrik Gula Krebet Baru digambarkan 

sebagai berikut : 

Pabrik Gula ----- Bulog ---- KUD/Penyalur ----- Konsumen. 

Untuk produk tetes dijual sendiri oleh pabrik gula baik secara lokal 

maupun ekspor dengan berpedoman harga hasil tender dari KAPB 

PTP/PNP. 

4.1.5. Ketenagakerjaan. 

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu kunci keberhasilan di 

dalam mencapai visi, misi dan tujuan ideal perusahaan, tiga hal tersebut 

terkait dengan sumber daya manusia yang terus ditumbuh kembangkan. 
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Tidak dapat dipungkiri bahwa karyawan merupakan aset penting 

perusahaan. 

4.1.5.1. Klasifikasi Karyawan. 

Karyawan PT. PG. Krebet Baru dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

1. Karyawan Staf yaitu karyawan yang menduduki jabatan Pimpinan 

dan jabatan Direksi, Kepala Sun Seksi sampai General Manager. 

Pengangkatan dan penetapan jabatan Karywan Staf ditentukan PT. 

Rajawali Nusantara Indonesia (Holding Company). 

2. Karyawan Pelaksana yaitu seluruh karyawan yang berbeda di bawah 

Sub Seksi yang pengangkatan dan penetapan jabatan dilakukan oleh 

General Manager PG. Krebet Baru atas persetujuan PT. Rajawali 

Nusantara Indonesia. 

3. Karyawan Musiman / Kampanye atau Kontrak Kerja Waktu Tertentu 

(KKWT) 

4.1.5.2. Status Karyawan 

Sedangkan status karyawan PT. PG. Krebet Baru dibagi menjadi : 

1. Karyawan tetap yaitu karyawan yang dipekerjakan untuk maktu yang 

tidak tertentu dan pada saat dimulai hubungan kerja didahului dengan 

masa percobaan 3 bulan. 

2. Karyawan tetap dibagi menjadi dua yaitu karyawan staf dan 

karyawan non staf. 
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3. Karyawan tidak tetap yaitu karyawan yang bekerja untuk waktu 

tertentu dan biasanya pada saat musim giling berlangsung. Karyawan 

ini melamar pekerjaan dan mengadakan kontrak kerjasama selama 

musim diling atau kontrak kerja waktu tertentu (KKWT). Segala 

sesuatu yang terkait sudah tercantum dalam kontrak kerjasama. 

4.1.5.3. Kebijakan yang Menyangkut Kesejahteraan Karyawan 

Dalam rangka pemenuhan kesejahteraan karyawannya PT. PG. 

Krebet Baru mempunyai program antara lain : 

1. Kesejahteraan bagi karyawan 

Perusahaan memberikan fasilitas kepada karyawan tetap berupa 

penggantian biaya pengobatan. Jadi karyawan dapat melakukan 

pemeriksaan kesehatan, pengobatan dan perawatan di rumah sakit 

atau dokter mana saja, dengan syarat karyawan dapat memberikan 

bukti (kwitansi) bahwa karyawan yang bersangkutan telah melakukan 

pemeriksaan, pengobatan dan perawatan tersebut. 

2. Rekreasi 

Perusahaan melakukan kegiatan rekreasi bagi karyawan tetap dan 

keluarga secara rutin 1 kali setiap tahun pada saat selesai giling, 

dengan biaya yang sudah ditanggung oleh perusahaan. 

4.1.5.4. Jam Kerja Karyawan 

PT. PG. Krebet Baru menetapkan sistem 6 hari kerja efektif dalam 

seminggu, dengan ketentuan sebagai berikut : 
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Tabel 4.1.  

Hari Kerja Efektif Karyawan PT. PG. Krebet Baru Bululawang 

Malang dalam Seminggu 

Hari Jam Kerja Jam Istirahat 

Senin - Kamis 07.00 – 15.30 12.00 – 13.00 

Jumat 07.00 – 11.30 - 

Sabtu 07.00 – 12.30 - 

Sumber : PT. PG. Krebet Baru Bululawang Malang. 

Khusus pekerjaan yang sifatnya dilakukan terus menerus selam 24 

jam, maka jam kerjanya diatur menurut sistem kerja sift (bila sedang 

proses / giling). 

Tabel 4.2. 

Sistem Kerja Sift Karyawan PT. PG. Krebet Baru Bululawang 

Malang 

Sift Jam Kerja 

Sift Pagi Jam 06.00 – 14.00 WIB 

Sift Siang Jam 14.00 – 22.00 WIB 

Sift Malam Jam 22.00 – 06.00 WIB 

Sumber : PT. PG. Krebet Baru Bululawang Malang. 

4.1.5.5. Jumlah Karyawan PT. PG. Krebet Baru 

Adapun jumlah karyawan tetap adalah 646 orang, dengan perincian 

karyawan staf 66 orang dan karyawan non staf 580 orang. 
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4.1.6. Sumber Daya yang digunakan PT. PG. Krebet 

Adapun sumber daya yang digunakan oleh PT. PG. Krebet Baru adalah: 

a. Bahan Baku 

Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi gula dan tetes adalah 

tebu, dimana tebu tersebut dibedakan berdasarkan kepemilikannya, yaitu 

milik petani dan milik PT. PG. Krebet Baru. Syarat penerimaan tebu 

pada PT. PG. Krebet Baru antara lain tebu tersebut harus manis, bersih, 

segar (MBS). 

b. Bahan Penolong 

Bahan penolong yang digunakan sebagai pendukung proses produksi 

antara lain : 

1. Kapur [Ca(OH)2], untuk membuat larutan susu kapur 

2. Belerang (SO2), untuk pembuatan gas yang digunakan dalam proses 

sulfitrasi. 

3. Asam fosfat (H3PO4), sebagai bahan penolong pada stasiun 

pemurnian. 

4. Kalsium fosfat (CaPO4), sebagai inti endapan untuk mendapatkan 

koloid pada proses pemurnian. 

5. Flokulan, merupakan bahan penggumpalan yang digunakan pada 

stasiun pemurnian. 

6. Air (H2O), sebagai imbibisi, air injeksi, air pencucian, air sanitasi dan 

digunakan untuk keperluan laboratorium. 

 



86 
 

7. Caustic soda, sebagai bahan pembersih kerak penguapan. 

8. Pb. Asetat dan Pb. Oxyda, sebagai larutan penjernihan gula. 

c. Mesin dan Peralatan 

1. Persiapan 

a. Traveling Crane adalah alat pengangkut tebu yang dijalankan 

dengan menggunakan motor 

b. Timbangan 

2. Stasiun Penggilingan 

a. Cane Curtter adalah alat pemotong tebu 

b. Cane Carrier (mesin krepyak), untuk membawa tebu ke cane cutter 

c. Cane table (meja tebu) adalah tempat sementara tebu sebelum ke 

cane cutter (pisau pemotong tebu) 

d. Unigator adalah alat pencacah tebu menjadi lebih halus. 

e. Gilingan adalah alat untuk memerah tebu sehingga dihasilkan nira 

atau ampas. 

f. DSM adalah alat penyaring nira. 

g. Door clone adalah pemisah pasir dengan nira sebelum pemurnian. 

 Proses Ketel 

a. Baggase carrier, untuk membawa ampas gilingan ke ketel 

b. Baggase reclaimer, untuk mengatur kekurangan dan kelebihan 

ampas yang masuk ketel. 

3. Stasiun Pemurnian 

a. Timbangan boulogne, untuk menimbang nira mentah. 
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b. Juice heater, sebagai pemanas nira. 

c. Defekator, sebagai tempat pencampuran nira mentah dan susu 

kapur Ca(OH)2. 

d. Tangki sulfitrasi adalah tangki penetralan agar Ph menjadi 7,2. 

e. Rotary vacum filter adalah alat yang memisahkan campuran antara 

nira kotor, ampas halus dan Ca(OH)2. 

f. Door clarifier adalah mesin yang berfungsi untuk memisahkan nira 

jernih dan nira kotor. 

g. Pompa filtrate adalah alat yang digunakan untuk membantu 

menggerakkan rotary vacuum filter. 

4. Stasiun Penguapan 

a. Evaporator adalah mesin yang berfungsi untuk penguapan air yang 

tertampung dalam nira jernih sehingga menjadi nira kental. 

b. Kondensor adalah mesin untuk mengembunkan uap air. 

c. Sap vanger adalah alat untuk menangkap percikan nira yang 

mendidih. 

d. Pompa kondensat, untuk memompa air dari tiap badan evaporator. 

e. Pompa nira kental, memompa nira ke tangki sulfitir untuk memberi 

SO2 untuk memucatkan warna nira. 

f. Pipa Uap 
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5. Stasiun Masakan 

a. Mesin pan masakan (vakum pan masakan) adalah mesin untuk 

membersihkan kristal sakrosa sehingga menjadi ukuran tertentu. 

6. Stasiun Putaran 

a. Buchet elavator adalah mesin untuk memisahkan gula normal, gula 

halus dan gula krikil 

b. Rapid cooler 

c. Centrifugal machine 

7. Stasiun Pengeringan 

a. Conveyor 

b. Rotary dryer. 

4.1.7. Lokasi Perusahaan. 

PT. PG. Krebet Baru terletak di Desa Krebet Kecamatan Bululawang 

Kepanjen Malang. Jarak dari kota Malng kurang lebih 13 km ke arah 

selatan. Tanah di daerah Malang Selatan cukup menguntungkan bagi petani 

tebu, yang terdiri dari dua bagian yaitu daerah Historis dan daerah Ekspansif 

(perluasan) damana daerah Historis merupakan tanah tegalan (lahan kering). 

Ditinjau dari lokasinya PT. PG. Krebet Baru ini sangat menguntungkan 

karena : 

1. Tenaga Kerja mudah diperoleh dari daerah sekitar pabrik. 

2. Listrik dan air mudah diperoleh. 
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3. Transportasi mudah karena berada pada persimpangan jalan antara 

malang – Gondang Legi – Wajak – Dampit. 

4. Terdapat lori yang dapat mencapai areal tanaman tebu yang letaknya 

dekat dengan lokasi pabrik.  

4.1.8. Kegiatan Produksi PT. PG. Krebet Baru 

4.1.8.1. Produk yang di hasilkan PT. PG. Krebet Baru 

Adapun produk yang dihasilkan oleh PT. PG. Krebet Baru sebagai berikut: 

1. Hasil produk utama yang dihasilkan oleh PT. PG. Krebet Baru 

adalah  

 Gula kristal putih IA (GKP IA). 

2. Hasil produk sampingan PT. PG. Krebet Baru adalah sebagai 

berikut : 

 Tetes (molasses) 

Tetes merupakan sirup yang mempunyai kadar gula sangat 

rendah dan sukar untuk diambil gulanya lebih lanjut dan tetes 

dapat digunakan sebagai bahan penyedap masakan dan bahan 

untuk membuat alkohol. 

 Blotong. 

Blotong merupakan limbah padat atau kotoran dan bukan 

gula yang dipisahkan dari stasiun pemurnian, digunakan 

sebagai pupuk dan landfill. 
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 Ampas. 

Ampas merupakan limbah padat yang dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan bakar di stasiun ketel dan bahan pembantu 

particle board, selain itu dapat dijadikan bahan mentah untuk 

produk plastik, kertas dan papan. 

Dari ketiga produk sampingan tersebut yang dimasukkan 

sebagai pendapatan perusahaan adalah tetes saja. 

4.1.8.2. Proses Produksi Gula 

Proses produksi pada PT. PG. Krebet Baru adalah proses 

pengolahan bahan baku (tebu) menjadi barang jadi yang siap digunakan 

(gula). Selain memproduksi gula, produk sampingan PT. PG. Krebet Baru 

adalah tetes tebu dan ampas seperti blotong yang digunakan sebagai bahan 

bakar dan pupuk. 

 Proses produksi pada PT. PG. Krebet Baru dibagi menjadi 2 masa, yaitu : 

a. Dalam Masa Gilling (DMG) 

Kegiatan produksi dimulai pada akhir bulan mei atau awal bulan 

juni sampai akhir bulan november atau awal bulan Desember. Dalam 

proses produksinya perusahaan bekerja secara kontinyu (terus-

menerus) selama 24 jam / hari sampai masa gilling selesai. 

b. Luar Masa Gilling (LMG) 

Kegiatan ini berlangsung antara bulan Desember sampai dengan 

bulan Mei. Pada masa ini tidak terjadi proses produksi karena kegiatan 

perusahaan hanya terpusat pada perbaikan kerusakan yang mungkin 
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terjadi dan pemeliharaan mesin-mesin dan peralatan lainnya yang 

dimaksudkan untuk persiapan kegiatan produksi yang akan dilakukan 

pada masa giling berikutnya. 

Adapun proses pembuatan gula dan tetes dikerjakan melalui beberapa 

stasiun yaitu sebagai berikut : 
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Gambar 4.2. 

Proses Produksi PT. PG. Krebet Baru Bululawang Malang. 

STASIUN GILINGAN

STASIUN PUTARAN

STASIUN MASAKAN 

STASIUN PENGUAPAN

STASIUN PEMURNIAN

TEBU

STASIUN 

PENYELESAIAN

STASIUN KETEL

Nira Mentah 

Nira Encer / Jernih

Nira Kental

Masacuite

Gula 

Air Imbibisi

Larutan Kapur 

dan Gas SO2

Ampas

Tetes

Air Kondensat

Air Kondensat

Blotong

Gula Pasir

FINISHING

Sumber : PT. PG. Krebet Baru Bululawang Malang. 
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a. Stasiun Gilingan. 

 Stasiun gilingan merupakan proses awal dalam kegiatan produksi 

gula. Di stasiun ini tebu digiling untuk mendapatkan nira mentah 

sebanyak-banyaknya dengan ditambahkan air imbibisi agar kandungan 

air gula yang masih ada dalam ampas akan larut, sehingga ampas akhir 

diharapkan mengandung kadar gula serendah mungkin. Selain nira 

mentah, dalam proses ini akan menghasilkan ampas akhir yang 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar di stasiun ketel yang memproduksi 

uap. 

b. Stasiun Pemurnian 

 Tujuan dari proses di stasiun pemurnian adalah untuk memisahkan 

kotoran-kotoran bukan gula yang terkandung dalam nira mentah, 

sehingga diperoleh nira bersih yang dinamakan nira encer atau jernih. 

Selain itu, nira jernih dalam proses ini juga mendapatkan kotoran padat 

yang disebut blotong yang dapat didaur ulang menjadi pupuk organik. 

Memurnikan nira dalam stasiun pemurnian nira ini menggunakan 

sistem sulfitasi, sehingga bahan kimia yang dipakai adalah larutan 

kapur dan gas SO2, yang berasal dari pembakaran belerang padat. 

c. Stasiun Penguapan 

 Nira encer hasil pemurnian yang masih banyak mengandung air 

diuapkan di stasiun penguapan, sehingga akan diperoleh nira kental 

dengan kekentalan tertentu. Hasil sampingan dari proses ini adalah air 

kondensat yang dimanfaatkan sebagai air umpan di stasiun ketel. 
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d. Stasiun Masakan 

 Di stasiun masakan dilakukan proses kristalisasi, yaitu mengambil 

alih gula dalam niara kental sebanyak-banyaknya untuk dijadikan 

kristal dengan ukuran tertentu yang dikehendaki. Proses kristalisasi ini 

akan memperoleh larutan kristal gula yang disebut masacuite. Hasil 

samping dari proses ini berupa air kondensat yang dimanfaatkan 

sebagai air umpan di stasiun ketel. 

e. Stasiun Putaran 

 Proses yang dilakukan di stasiun ini adalah melakukan pemutaran 

masacuite yang bertujuan untuk memisahkan kristal gula dalam larutan 

(sirup), sehingga menghasilkan produk gula pasir dan tetes. 

f. Stasiun Penyelesaian 

 Kristal gula yang dihasilkan dari stasiun putaran masih memiliki 

kandungan air walaupun relatif rendah, sehingga air perlu dipisahkan 

dengan dikeringkan. Setelah proses pengeringan, gula hasil produksi 

dikemas ke dalam karung gula dengan berat 50 Kilogram dan 1 

Kilogram yang telah disiapkan. Selanjutnya gula yang sudah dikemas 

disimpan di gudang gula. 
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4.2. Pembahasan Hasil Penelitian 

Karakteristik penentuan harga pokok PT. PG. Krebet Baru 

Bululawang Malang yaitu menggunakan harga pokok proses dalam 

menghitung biaya produksinya, bentuk produknya bersifat standar, dan tidak 

tergantung spesifikasi yang diminta oleh pembeli. Kegiatan produksi PT. PG. 

Krebet Baru ditentukan oleh skedul produksi untuk tiap tahunnya yang 

sekaligus dipakai dasar oleh bagian produki untuk melaksanakan produksi, 

dan tujuan produksinya untuk mengisi persediaan yang selanjutnya akan 

dijual kepada pembeli.  

Elemen biaya yang digunakan dalam perhitungan harga pokok produk 

PT. PG. Krebet Baru diantanya yaitu biaya tanaman, biaya tenaga kerja 

langsung, biaya overhead pabrik, persediaan awal, dan persediaan akhir. 

Berikut komponen harga pokok produksi PT. PG. Krebet Baru Bululawang 

Malang sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 

Data Perhitungan Penentuan Harga Pokok Produksi PT. PG. Krebet 

Baru Bululawang Malang Tahun 2012 (dalam ribuan rupiah) 

uraian Jumlah 

Biaya tanaman 64.270.088 

pegawai langsung 18.860.423 

biaya overhead pabrik   

Biaya tenaga kerja tidak langsung 16.870.457 

Biaya Bahan penolong 23.028.312 

Biaya bahan bakar 8.580.120 

Biaya kantor dan umum 18.830.474 

biaya pembungkusan 4.693.180 

Biaya tebang dan pengangkutan 25.605.638 

Asuransi 1.350.245 

Pemeliharaan mesin 41.119.653 

Pemeliharaan gedung 5.052.750 

Pemeliharaan kendaraan 4.953.696 

Penyusutan mesin 33.669.780 

Penyusutan gedung 296.461 

Penyusutan kendaraan 789.674 

jumlah biaya produksi 267.970.951 

Alokasi biaya 0 

biaya produksi dialokasikan 267.970.951 

persediaan awal   

Gula 98.752.926 

Tetes 0 

persediaan akhir   

Gula (4.120.794) 

Tetes (374.866) 

Jumlah Harga pokok produksi 362.228.217 

Sumber : PT. PG. Krebet Baru Bululawang Malang Tahun 2012. 

 Adapun data biaya-biaya PT. PG. Krebet Baru Bululawang Malang 

yang digunakan pada tahun 2012 untuk memproduksi produk yang 

dihasilkan perusahaan  sebagai berikut : 
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1. Jumlah Produksi 

 Jumlah produksi merupakan jumlah produk atau banyaknya unit 

yang diproduksi oleh perusahaan PT. PG. Krebet Baru Bululawang 

Malang selama tahun 2012 yaitu banyaknya gula dan tetes yang 

dihasilkan oleh perusahaan, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Jumlah Produksi PT. PG. Krebet Baru Bululawang Malang 

Tahun 2012  

produk  jumlah 

Gula 401.432 

Tetes 133.811 

Jumlah 535.243 

Sumber : PT. PG. Krebet Baru Bululawang Malang. 

2. Biaya Tanaman. 

 Biaya tanaman merupakan bahan baku yang digunakan PT. PG. 

Krebet Baru untuk memproduksi Gula dan Tetes. Dalam perspektif 

islam bahan baku sangat dibutuhkan dalam proses produksi selama 

bahan baku yang akan diproduksi tidak menyimpang dari syariat 

islam.(Hamim, 2011:206)  

 Hal tersebut dijelaskan dalam firman Allah surat Al-Kahfi ayat 96 

yang berbunyi sebagai berikut : 

                    

                      
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Artinya : “Berilah aku potongan-potongan besi". Hingga apabila 

besi itu telah sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu, 

berkatalah Dzulkarnain: "Tiuplah (api itu)". Hingga apabila besi itu 

sudah menjadi (merah seperti) api, diapun berkata: "Berilah aku 

tembaga (yang mendidih) agar aku kutuangkan ke atas besi panas 

itu". 

 Dari ayat alquran tersebut dapat disimpulkan dalam islam 

pemakaian bahan baku dibutuhkan dan diperbolehkan dalam suatu 

perindustrian, dapat dilihat dari kutipan arti ayat tersebut yang 

menjelaskan Dzulkarnain dapat membuat dinding dengan dua 

komponen bahan baku yaitu besi dan tembaga.  

 Hal tersebut sudah sesuai dengan PT. PG. Krebet Baru Bululawang 

Malang, dimana perusahaan tidak menggunakan bahan baku besi akan 

tetapi menggunakan bahan baku tanaman Tebu dalam proses 

pembuatan Gula dan Tetes, dan hasil produksi bermanfaat bagi 

konsumen dan sangat berguna bagi kebutuhan pokok konsumen. 

Jumlah pemakaian bahan baku yang digunakan untuk berproduksi 

selama tahun 2012 disajikan pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Biaya Tanaman PT. PG. Krebet Baru Bululawang Malang Tahun 

2012(dalam ribuan rupiah) 

produk  jumlah 

Gula 48.202.566 

Tetes 16.067.522 

Jumlah 64.270.088 

Sumber : PT. PG. Krebet Baru Bululawang Malang 
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3. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

 Biaya Tenaga Kerja Langsung merupakan biaya yang dikeluarkan 

secara langsung PT. PG. Krebet Baru dalam membayar jasa pegawai, 

meliputi gaji, tunjangan, dan lain-lain. Dalam dunia usaha hak tenaga 

kerja adalah memperoleh gaji atau upah, begitu  juga dalam syariat 

Islam.  

 Dalam syariat Islam terdapat kriteria pemberian upah kepada 

tenaga kerja  yaitu dengan memberikan tingkat upah yang wajar dan 

sesuai kesepakatan di awal bekerja, serta membayar upah dengan 

segera, dan memastikan bahwa upah diterima oleh tenaga kerja. 

(Hamim, 2011:266). Hal tersebut dijelaskan pada hadist sebagai 

berikut : 

“ Ibnu Umar ra berkata : “Rasulullah saw bersabda, “Berikanlah upah 

kepada pekerja sebelum keringatnya kering.” (HR. Ibnu Majah) 

 Dari hadis tersebut dapat diketahui bahwa sesungguhnya tenaga 

kerja berhak atas upahnya jika mereka telah bekerja dengan 

semestinya, namun jika mereka melakukan pekerjaan yang tidak 

semestinya yaitu dengan membolos bekerja tanpa alasan yang benar 

maka hak tenaga kerja boleh di potong atas upahnya.  

 Hal tersebut sudah dilakukan oleh PT PG. Krebet Baru Bululawang 

Malang dalam memberikan upah atau gaji kepada pegawainya sesuai 

dengan hasil yang diperoleh dari jasa tenaga kerjanya secara tepat 

waktu, dan begitupun sebaliknya jika terdapat pegawai yang 
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membolos maka perusahaan akan memotong gaji pegawai tersebut. 

Berikut ini pemakaian biaya tenaga kerja langsung yang digunakan 

dalam berproduksi selama tahun 2012 sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Biaya Tenaga Kerja Langsung PT. PG. Krebet Baru Bululawang 

Malang Tahun 2012(dalam ribuan rupiah) 

produk  jumlah 

Gula 11.316.253 

Tetes 7.544.170 

Jumlah 18.860.423 

Sumber : PT. PG. Krebet Baru Bululawang Malang. 

4. Biaya Overhead Pabrik. 

 Rincian jumlah pemakaian biaya overhead pabrik dalam proses 

produksi PT. PG. Krebet Baru Bululawang Malang selam tahun 2012 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 

Realisasi Biaya Overhead Pabrik PT. PG. Krebet Baru 

Bululawang Malang Tahun 2012 (dalam ribuan rupiah) 

No Uraian Jumlah 

1 Biaya tenaga kerja tidak langsung 16.870.457 

2 Biaya Bahan penolong 23.028.312 

3 Biaya bahan bakar 8.580.120 

4 Biaya kantor dan umum 18.830.474 

5 biaya pembungkusan 4.693.180 

6 Biaya tebang dan pengangkutan 25.605.638 

7 Asuransi 1.350.245 

8 Pemeliharaan mesin 41.119.653 

9 Pemeliharaan gedung 5.052.750 

10 Pemeliharaan kendaraan 4.953.696 

11 Penyusutan mesin 33.669.780 

12 Penyusutan gedung 296.461 

13 Penyusutan kendaraan 789.674 

jumlah BOP 184.840.440 

Sumber : Data diolah. 

Dalam sistem akuntansi biaya terdapat dua perhitungan penentuan 

harga pokok produksi yaitu dengan menggunakan perhitungan secara 

tradisional dan perhitungan ke semua aktivitas yang dilakukan dalam 

memproduksi (Activity Based Costing). Dari penelitian yang dilakukan, PT. 

PG. Krebet Baru Bululawang Malang dalam perhitungan penentuan harga 

pokok produksinya masih menggunakan perhitungan secara tradisional, 

sehingga perusahaan masih belum menggunakan perhitungan Activity Based 

Costing. Maka dalam penelitian ini membahas tentang perancangan 

perhitungan penetapan harga pokok produksi PT. PG. Krebet Baru dengan 

menggunakan Activity Based Costing yaitu sebagai berikut : 
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4.2.1.Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Tradisional Pada 

PT. PG. Krebet Baru Tahun 2012. 

Perhitungan penentuan harga pokok produksi secara tradisional yaitu 

hanya membebankan biaya pada produk sebesar biaya produksinya. Dalam 

dasar pembebanan biaya overhead pabriknya salah satunya yaitu dengan 

cara menghitung tarif tunggal berdasarkan driver tingkat unit, dimana cara 

tersebut terdapat dua tahap yaitu sebagai berikut : 

 Tahap Pertama : 

Pada tahap pertama, dengan menjumlahkan semua biaya 

overhead pabrik yang digunakan untuk keseluruhan pabrik, kemudian 

menghitung tarif tunggal dengan dasar pembebanannya menggunakan 

satu penggerak (drivers) tingkat unit, yang biasanya adalah jam tenaga 

kerja langsung, jumlah unit produk dan lain-lain.  

Dalam PT. PG. Krebet Baru dasar pembeban tarif tunggal biaya 

overhead pabriknya adalah dengan menggunakan jumlah unit produk. 

Perhitungan Tarif tunggal biaya overhead pabrik PT. PG. Krebet Baru 

Bululawang Malang berdasarkan jumlah unit produk dapat dilihat 

sebagai berikut : 

Rumus Tarif Tunggal Biaya Overhead Pabrik (BOP) berdasarkan 

Unit Produk. 
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Tarif Tunggal =                Jumlah BOP 

                    Jumlah Unit yang diproduksi 

      =  184.840.440 

                   535.243 

=   345,3393 

 Tahap Kedua 

Pada tahap kedua, biaya overhead pabrik dibebankan ke produk, 

dengan mengalikan tarif tersebut dengan biaya yang digunakan oleh 

masing-masing produk. Adapun perhitungan harga pokok produksi  

PT. PG. Krebet Baru secara tradisional tahun 2012 sebagai berikut : 

Tabel 4.8 

Perhitungan Harga Pokok Produksi PT. PG. Krebet Baru Bululawang 

Malang Secara Tradisional Pada Tahun 2012 (dalam ribuan rupiah) 

No Keterangan Gula Tetes 

1 Biaya tanaman 48.202.566 16.067.522 

2 biaya tenaga kerja langsung 11.316.253 7.544.170 

4 BOP(t.bop x jmlah unit) 138.630.243,67 46.210.196,33 

5   198.149.062,67 69.821.888,33 

6 persediaan awal 98.752.926 0 

7   296.901.988,67 69.821.888,33 

8 persediaan akhir 4.120.794 374.866 

jumlah 292.781.194,67 69.447.022 

HPP per Unit satuan kw 729,3419425 518,9933737 

Sumber : Data diolah 

Dari hasil perhitungan harga pokok produksi yang di lakukan di PT. 

PG. Krebet Baru Bululawang Malang pada tahun 2012, pembebanan biaya 

overhead pabrik dilakukan dengan mengalikan tarif tunggal BOP dengan 
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jumlah unit yang diproduksi , maka diperoleh hasil perhitungan harga pokok 

produksi Gula sebesar Rp. 292.781.195.000 (pembulatan) dan harga pokok 

produksi per unitnya diperoleh biaya sebesar Rp. 729.000, untuk 

perhitungan harga pokok produksi Tetes sebesar Rp. 69.447.022.000 dan 

harga pokok produksi per unitnya diperoleh biaya sebesar Rp. 519.000. 

4.2.2. Perancangan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Activity Based   

Costing Pada PT. PG. Krebet Baru Tahun 2012. 

Dalam perhitungan harga pokok produksi menggunakan activity based 

costing terdapat dua tahap, di antaranya sebagai berikut : 

a. Tahap Pertama : 

Pada tahap pertama, ada beberapa langkah penentuan harga 

pokok produksi berdasarkan aktivitas sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi dan menggolongkan aktivitas ke dalam 

empat level. 

Berdasarkan data aktivitas yang diperoleh dari PT. PG. 

Krebet Baru Bululawang Malang dapat digolongkan menjadi tiga 

level. Diantaranya yaitu sebagai berikut : 

1) Aktivitas Level Unit. 

Aktivitas level unit merupakan aktivitas yang dikerjakan 

atau dikonsumsi setiap kali satu unit produk yang diproduksi, 

aktivitas ini akan terjadi secara berulang. Aktivitas level unit 

yang terdapat pada aktivitas PT. PG. Krebet Baru meliputi 
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biaya bahan penolong, biaya bahan bakar, biaya tebang dan 

pengangkutan dan pemakaian listrik. 

1. Biaya Bahan Penolong. 

Dalam proses pengelolahan produk dibutuhkan bahan 

penolong agar suatu produk tersebut menghasilkan produk 

yang berkualitas. Aktivitas ini mengkonsumsi biaya bahan 

penolong yang akan dibebankan ke produk sehingga 

aktivitas ini termasuk dalam aktivitas berlevel unit. Biaya 

bahan penolong tersebut  meliputi biaya air, kapur, belerang 

dan bahan penolong lain yang digunakan oleh PT. PG. 

Krebet Baru Bululawang Malang dalam melakukan proses 

produksi gula dan tetes. Biaya bahan penolong tersebut 

dalam penggunaannya bedasarkan banyaknya jumlah unit 

yang diproduksi, sehingga dasar pembeban biaya yang tepat 

adalah jumlah unit yang diproduksi. 

2. Biaya Bahan Bakar. 

Biaya bahan bakar merupakan biaya yang digunakan 

PT. PG. Krebet Baru untuk membayar biaya pemakaian 

bahan bakar seperti solar dan bahan bakar lainnya dalam 

mendukung proses produksi. Dasar pembebanan biaya 

bahan bakar yang tepat adalah jumlah unit yang diproduksi. 
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3. Biaya Tebang dan Pengangkutan. 

Biaya tebang dan pengangkutan merupakan aktivitas 

yang dikonsumsi PT. PG. Krebet Baru dalam tebang dan 

pengangkutan bahan baku dalam rangka proses produksi. 

Dasar pembeban biaya tebang dan pengangkutan yang tepat 

adalah jumlah unit yang di produksi. 

4. Pemakaian Listrik. 

Pemakaian Listrik merupakan aktivitas biaya listrik 

yang digunakan dalam penerangan pabrik maupun dalam 

proses produksi. Dasar pembeban pemakaian listrik adalah 

jam mesin. 

2) Aktivitas Level Produk. 

Aktivitas level produk merupakan biaya atau aktivitas 

yang dikerjakan untuk mendukung berbagai produk yang 

diproduksi. Aktivitas level produk yang terdapat pada aktivitas 

PT. PG. Krebet Baru yaitu uji laboratorium produk, dan biaya 

pembungkusan. 

1. Biaya Uji Laboratorium Produk. 

Uji laboratorium produk merupakan aktivitas yang 

dilakukan dalam hal pengujian kualitas dan kuantitas 

kebersihan produk, sehingga akan menghasilkan produk 

yang berkualitas aman untuk konsumen, dasar pembeban 
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biaya uji laboratorium produk adalah jam tenaga kerja 

langsung. 

2. Biaya Pembungkusan. 

Biaya Pembungkusan merupakan biaya yang 

dikeluarkan PT. PG. Krebet Baru dalam aktivitas 

pengemasan hasil produk selesai. Dasar pembeban biaya 

pembungkusa adalah jumlah unit 

3) Aktivitas Level Fasilitas. 

Aktivitas level fasilitas merupakan aktivitas yang 

dikonsumsi berdasarkan fasilitas yang dikonsumsi oleh produk. 

Aktivitas ini dimanfaatkan secara bersama oleh berbagai jenis 

produk yang berbeda. Aktivitas level fasilitas yang terdapat 

pada aktivitas PT. PG. Krebet Baru meliputi biaya tenaga kerja 

tidak langsung, biaya asuransi, biaya pemeliharaan gedung, 

biaya penyusutan gedung, biaya pemeliharaan kendaraan, biaya 

penyusutan kendaraan, pemeliharaan mesin, penyusutan mesin, 

pemakaian telepon, dan pemakaian air. 

1. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung. 

Tenaga kerja tidak langsung merupakan aktivitas yang 

diperlukan untuk membantu kelancaran proses produksi. 

Biaya tenaga kerja tidak langsung ini termasuk dalam 

aktivitas berlevel fasilitas dan dasar pembebannya adalah 

jam tenaga kerja langsung. 
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2. Biaya Asuransi. 

Biaya asuransi merupakan biaya yang dikeluarkan PT. 

PG. Krebet Baru untuk menjamin kegiatan karyawan dalam 

bekerja. Biaya asuransi tersebut dasar pembebanannya 

dengan jam tenaga kerja langsung. 

3. Biaya Pemeliharaan Gedung. 

Biaya pemeliharaan gedung pabrik dilakukan untuk 

menjaga kondisi bangunan pabrik. Hal ini menimbulkan 

biaya pemeliharaan gedung yang digolangkan ke dalam 

aktivitas berlevel fasilitas dan dasar pembebannya adalah 

luas area. 

4. Biaya Penyusutan Gedung. 

Biaya penyusutan gedung merupakan biaya yang terjadi 

karena penggunaan gedung atau bangunan yang 

menyebabkan penurunan nilai gedung-gedung tersebut 

dalam tiap tahunnya. Biaya penyusutan gedung termasuk 

aktivitas berlevel fasilitas dan dasar pembebannya adalah 

luas area. 

5. Biaya Pemeliharaan Kendaraan. 

Pemeliharaan kendaraan pabrik dilakukan untuk 

menjaga kondisi kendaraan yang digunakan untuk proses 

pengangkutan selama produksi. Hal ini menimbulkan biaya 

pemeliharaan kendaraan yang digolangkan ke dalam 
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aktivitas berlevel fasilitas dan dasar pembebannya adalah 

jumlah unit. 

6. Biaya Penyusutan Kendaraan. 

Biaya penyusutan kendaraan merupakan biaya yang 

terjadi karena penggunaan kendaraan yang meyebabkan 

penurunan nilai kendaraan tersebut dalam jangka waktu 

tertentu. Dasar pembebanannya adalah jumlah unit yang 

diproduksi. 

7. Biaya Pemeliharaan Mesin. 

Pemeliharaan mesin dilakukan agar mesin dapat terus 

beroperasi dengan lancar dan tidak sampai rusak pada saat 

proses produksi berlangsung. Biaya pemeliharaan mesin 

digolongkan ke dalam aktivitas berlevel fasilitas dan dasar 

pembebannya adalah jam mesin. 

8. Biaya Penyusutan Mesin. 

Biaya penyusutan mesin merupakan biaya yang terjadi 

karena penggunaan mesin yang meyebabkan penurunan 

nilai mesin-mesin tersebut tiap tahunnya. Biaya penyusunan 

mesin tersebut dasar pembebanannya adalah jam mesin. 

9. Pemakaian Telepon. 

Pemakaian telepon digunakan untuk komunikasi dan 

mengkonfirmasi bahan baku. Dasar pembebannya adalah 

jumlah unit. 
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10. Biaya Pemakaian Air. 

Air digunakan untuk keperluan produksi dan karyawan 

pabrik seperti pembuangan limbah pabrik, mandi, wudhu, 

dsb. Dasar pembebannya jumlah unit. 

Adapun rincian penggolongan aktivitas PT. PG. Krebet Baru 

Bululawang Malang tahun 2012 sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Klasifikasi Biaya Overhead Pabrik PT. PG. Krebet Baru 

Bululawang Malang Berdasarkan Tingkat Aktivitas pada 

tahun 2012  (dalam ribuan rupiah) 

No uraian Aktivitas Jumlah Biaya 

1 Biaya Bahan penolong Aktivitas Level Unit 23.028.312 

2 Biaya bahan bakar Aktivitas Level Unit 8.580.120 

3 Biaya tebang dan pengangkutan Aktivitas Level Unit 25.605.638 

4 pemakaian Listrik Aktivitas Level Unit 10.984.210 

5 Uji Laboratorium Produk Aktivitas Level Produk 523.456 

6 biaya pembungkusan Aktivitas Level Produk 4.693.180 

7 pemakaian Air Aktivitas Level Fasilitas 4.576.755 

8 pemakaian Telepon Aktivitas Level Fasilitas 2.746.053 

9 Biaya tenaga kerja tidak langsung Aktivitas Level Fasilitas 16.870.457 

10 Asuransi Aktivitas Level Fasilitas 1.350.245 

11 Pemeliharaan kendaraan Aktivitas Level Fasilitas 4.953.696 

12 Penyusutan kendaraan Aktivitas Level Fasilitas 789.674 

13 Pemeliharaan mesin Aktivitas Level Fasilitas 41.119.653 

14 Penyusutan mesin Aktivitas Level Fasilitas 33.669.780 

15 Pemeliharaan gedung Aktivitas Level Fasilitas 5.052.750 

16 Penyusutan gedung Aktivitas Level Fasilitas 296.461 

Jumlah BOP 184.840.440 

Sumber : Data diolah. 
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2. Penentuan cost driver yang tepat untuk masing-masing 

aktivitas. 

Pada langkah ini, setelah seluruh aktivitas diidentifikasi atau 

di golongkan ke dalam level-levelnya, langkah selanjutnya adalah 

mengidentifikasi cost driver dari setiap aktivitas biaya. 

Pengidentifikasian tersebut dimaksudkan untuk penentuan tarif per 

unit cost driver. Cost driver pada setiap produk PT. PG. Krebet 

Baru sebagai berikut : 
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Tabel 4.10 

Pengidentifikasian Cost Driver Pada Setiap Produk PT. PG. 

Krebet Baru Bululawang Malang Tahun 2012 

BOP Aktivitas 
Cost 

Driver 

Jumlah 
Total 

Gula Tetes 

Biaya Bahan 

penolong 

Aktivitas 

Level Unit 

Jumlah 

Unit 
401.432  KW 133.811  KW 535.243  KW 

Biaya bahan 

bakar 

Aktivitas 

Level Unit 

Jumlah 

Unit 
401.432  KW 133.811  KW 535.243 KW 

Biaya tebang 

dan 

pengangkutan 

Aktivitas 

Level Unit 

Jumlah 

Unit 
401.432  KW 133.811  KW 535.243  KW 

pemakaian 

Listrik 

Aktivitas 

Level Unit 
Jam Mesin 22.590 Jam 7.560  Jam 30.240 Jam 

Uji 

Laboratorium 

Produk 

Aktivitas 

Level Produk 

Jam Tenaga 

Kerja 

Langsung 

6.172  Jam 2.057  Jam 8.229  Jam 

biaya 

pembungkusan 

Aktivitas 

Level Produk 

Jumlah 

Unit 
401.432  KW 133.811  KW 535.243  KW 

pemakaian Air 
Aktivitas 

Level Fasilitas 
Luas Area 148.116  m2 98.744  m2 246.860  m2 

pemakaian 

Telepon 

Aktivitas 

Level Fasilitas 

Jumlah 

Unit 
401.432  KW 133.811  KW 535.243  KW 

Biaya tenaga 

kerja tidak 

langsung 

Aktivitas 

Level Fasilitas 

Jam Tenaga 

Kerja 

Langsung 

6.172  Jam 2.057  Jam 8.229  Jam 

Asuransi 
Aktivitas 

Level Fasilitas 

Jam Tenaga 

Kerja 

Langsung 

6.172  Jam 2.057  Jam 8.229  Jam 

Pemeliharaan 

kendaraan 

Aktivitas 

Level Fasilitas 

Jumlah 

Unit 
401.432  KW 133.811  KW 535.243  KW 

Penyusutan 

kendaraan 

Aktivitas 

Level Fasilitas 

Jumlah 

Unit 
401.432  KW 133.811  KW 535.243  KW 

Pemeliharaan 

mesin 

Aktivitas 

Level Fasilitas 
Jam Mesin 22.590 Jam 7.560 Jam 30.240 Jam 

Penyusutan 

mesin 

Aktivitas 

Level Fasilitas 
Jam Mesin 22.590 Jam 7.560 Jam 30.240 Jam 

Pemeliharaan 

gedung 

Aktivitas 

Level Fasilitas 
Luas Area 148.116  m2 98.744  m2 246.860  m2 

Penyusutan 

gedung 

Aktivitas 

Level Fasilitas 
Luas Area 148.116 m2 98.744  m2 246.860  m2 

Sumber : Data diolah. 
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3. Penentuan kelompok-kelompok biaya yang homogen 

Setelah mengidentifikasi cost driver maka selanjutnya yaitu 

menentukan kelompok-kelompok aktivitas biaya overhead yang 

homogen. Pembentukan kelompok-kelompok biaya yang homogen 

dimaksudkan untuk merampingkan kelompok biaya yang terlalu 

banyak, sebab aktivitas yang memiliki cost driver yang 

berhubungan dapat dimasukkan ke dalam sebuah kelompok biaya 

dengan menggunakan salah satu dasar pembeban atau cost driver 

yang sesuai. 

Adapun kelompok-kelompok biaya PT. PG. Krebet Baru 

Bululawang Malang berdasarkan aktivitas yang homogen sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.11 

Kelompok Biaya Homogen Pada PT. PG. Krebet Baru 

Bululawang Malang Tahun 2012 (dalam ribuan rupiah) 

No BOP 
Cost 

Pool 
Cost Driver 

Level 

Aktivitas 
Jumlah Biaya 

1 Biaya Bahan penolong 

1 Jumlah Unit 
Level Unit 

23.028.312 

Biaya bahan bakar 8.580.120 

Biaya tebang dan 

pengangkutan 
25.605.638 

pemakaian Listrik 2 jam mesin 10.984.210 

2 
Uji Laboratorium Produk 

3 jam tenaga kerja 

langsung Level 

Produk 

523.456 

biaya pembungkusan 4 jumlah Unit 4.693.180 

3 Biaya tenaga kerja tidak 

langsung 

5 
jam tenaga kerja 

langsung 

Level 

Fasilitas 

16.870.457 

Asuransi 1.350.245 

Pemeliharaan kendaraan 6 

jumlah unit 

4.953.696 

Penyusutan kendaraan 789.674 

Pemakaian Telepon 2.746.053 

Pemeliharaan mesin 7 
jam mesin 

41.119.653 

Penyusutan mesin 33.669.780 

Pemakaian Air 8 

luas area 

4.576.755 

Pemeliharaan gedung 5.052.750 

Penyusutan gedung 296.461 

Jumlah BOP 184.840.440 

Sumber : Data diolah. 

4. Penentuan Tarif Kelompok 

Setelah menentukan biaya kelompok yang homogen, langkah 

selanjutnya yaitu menentukan tarif kelompok. Tarif kelompok 

tersebut yaitu tarif biaya overhead pabrik per unit cost driver yang 

dihitung untuk suatu kelompok aktivitas. Tarif kelompok dihitung 

dengan cara membagi total aktivitas atau total biaya overhead 

dengan dasar pengukur aktivitas kelompok tersebut (cost driver). 
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Menurut Supriyono (2007:271), menyebutkan tarif kelompok 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

Trif Kelompok = Total BOP per kelompok aktivitas tertentu 

   Driver biayanya 

Penentuan tarif kelompok BOP per kelompok aktivitas PT. 

PG. Krebet Baru sebagai berikut : 

 Tarif Kelompok Aktivitas Level Unit. 

Tarif kelompok aktivitas level unit disini mengasumsi 

pool satu dan pool 2 yang dikendalikan oleh dua cost driver 

yaitu jumlah unit dan jam mesin. Tarif kelompok aktivitas 

level unit PT. PG. Krebet Baru tersebut sebagai berikut : 

Tabel 4.12 

Tarif Kelompok Aktivitas Level Unit PT. PG. Krebet Baru 

Bululawang Malang Tahun 2012 (dalam ribuan rupiah) 

Pool BOP Jumlah 
Cost Driver Tarif 

Kelompok Satuan Jumlah 

1 

 

 

Biaya Bahan penolong 23.028.312 

Jumlah Unit 535.243 106,8936352 

Biaya bahan bakar 8.580.120 

Biaya tebang dan pengangkutan 25.605.638 

Jumlah Biaya 57.214.070 

2 Pemakian Listrik 10.984.210 

Jam mesin 30.240 363,2344577 Jumlah Biaya 10.984.210 

Sumber : Data diolah. 

 Tarif Kelompok Aktivitas Level Produk. 

Tarif kelompok aktivitas level produk disini mengasumsi 

pool tiga dan pool empat yang dikendalikan oleh dua cost 

driver yaitu jam tenaga kerja langsung dan jumlah unit. 
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Tarif kelompok aktivitas level produk  PT. PG. Krebet Baru 

tersebut sebagai berikut : 

Tabel 4.13 

Tarif Kelompok Aktivitas Level Produk PT. PG. Krebet 

Baru Bululawang Malang Tahun 2012  

(dalam ribuan rupiah) 

Pool  BOP Jumlah 
Cost Driver Tarif 

Kelompok Satuan Jumlah 

3 Uji Laboratorium Produk 523.456 
Jam Tenaga 

Kerja Langsung 8.229 63,61113136 Jumlah Biaya 523.456 

4 biaya pembungkusan 4.693.180 

Jumlah Unit 535.243 8,768316447 Jumlah Biaya 4.693.180 

Sumber : Data diolah. 

 Tarif Kelompok Aktivitas Level Fasilitas. 

Tarif kelompok aktivitas level fasilitas disini mengasumsi 

pool lima, enam, tujuh, dan delapan yang dikendalikan oleh 

lima cost driver yaitu jam tenaga kerja langsung, jumlah 

unit, jam mesin dan luas area. Tarif kelompok aktivitas 

level fasilitas  PT. PG. Krebet Baru tersebut sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.14 

Tarif Kelompok Aktivitas Level Fasilitas PT. PG. Krebet 

Baru Bululawang Malang Tahun 2012 (dalam ribuan 

rupiah) 

Pool BOP Jumlah 
Cost Driver Tarif 

Kelompok Satuan Jumlah 

5 

 

biaya tenaga kerja tidak 

langsung 16.870.457 
Jam Tenaga 

Kerja 

Langsung 8.229 2.214,2061 

Asuransi 1.350.245 

Jumlah Biaya 18.220.702 

6 Pemeliharaan kendaraan 4.953.696 

jumlah unit 535.243 15,86087627 

Penyusutan kendaraan 789.674 

Pemakaian Telepon 2.746.053 

Jumlah Biaya 8.489.423 

7 

 
Pemeliharaan mesin 41.119.653 

jam mesin 30.240 2.473,195536 

Penyusutan mesin 33.669.780 

Jumlah Biaya 74.789.433 

8 

 

 

Pemakaian Air 4.576.755 

Luas Area 

            

246.860  

                         

40  

Pemeliharaan gedung 5.052.750 

Penyusutan gedung 296.461 

Jumlah Biaya 9.925.966 

Sumber : Data diolah. 

b. Tahap Kedua. 

Pada tahap kedua dalam perancangan perhitungan harga pokok 

produksi menggunakan activity based costing yaitu dengan melakukan 

biaya overhead pabrik dibebankan dengan cara membebankan tarif 

kelompok berdasarkan cost driver yang digunakan masing-masing 

produk. Menurut Supriyono (2007:272), menyatakan perhitungan 

biaya overhead pabrik dibebankan dengan rumus sebagai berikut : 
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         BOP dibebankan = Tarif kelompok x Unit Cost Driver yang di gunakan 

Perhitungan pembebanan biaya overhead pabrik PT. PG. Krebet 

Baru sebagai berikut : 

Tabel 4.15 

Pembebanan Biaya Overhead Pabrik ke Produk Gula PT. PG. 

Krebet Baru Bululawang Malang Tahun 2012  

(dalam ribuan rupiah) 

BOP 
cost 

Pool 

Tarif 

Kelompok 
Cost Driver Total BOP 

Biaya Bahan penolong 

1 106,8936 401.432 42.910.511,64 Biaya bahan bakar 

Biaya tebang dan pengangkutan 

pemakaian Listrik 2 363,2344 22.590 8.205.465,096 

Uji Laboratorium Produk 3 63,6111 6.172 392.607,7092 

biaya pembungkusan 4 8,77 401.432 3.519.876,206 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 5 
2.214 6.172 13.666.080,05 

Asuransi 

Pemeliharaan kendaraan 6 

15,8608 401.432 6.367.032,666 Penyusutan kendaraan 

Pemakaian Telepon 

Pemeliharaan mesin 7                        

2.473  
22.590 

          

55.869.486  Penyusutan mesin 

Pemakaian Air 8 
                             

40  
148.116             

5.924.640  

Pemeliharaan gedung 

Penyusutan gedung 

Jumlah BOP 136.855.699,7 

Sumber : Data diolah. 
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Tabel 4.16 

Pembebanan Biaya Overhead Pabrik ke Produk Tetes PT. PG. 

Krebet Baru Bululawang Malang Tahun 2012  

(dalam ribuan rupiah) 

BOP Cost Pool 
Tarif 

Kelompok 
Cost Driver Total BOP 

Biaya Bahan penolong 

1 106,8936 133.811 14.303.539,51 Biaya bahan bakar 

Biaya tebang dan pengangkutan 

pemakaian Listrik 2 363,2344 7.560 2.746.052,064 

Uji Laboratorium Produk 3 63,6111 2.057 130.848,0327 

biaya pembungkusan 4 8,77 133.811 1.173.294,991 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 5 
2.214 2.057 4.554.621,948 

Asuransi 

Pemeliharaan kendaraan 6 

15,8608 133.811 2.122.349,509 Penyusutan kendaraan 

Pemakaian Telepon 

Pemeliharaan mesin 7                        

2.473  
7.560 

          

18.697.358  Penyusutan mesin 

Pemakaian Air 8 
                             

40  
98.744             

3.949.760  

Pemeliharaan gedung 

Penyusutan gedung 

Jumlah BOP 47.677.824,03 

Sumber : Data diolah. 

Dari hasil pembebanan biaya overhead pabrik ke masing-masing 

produk di atas, selanjutnya dapat dilakukan perhitungan harga pokok 

produksi dengan menggunakan activity based costing.  

Berikut akan ditunjukan perhitungan harga pokok produksi PT. 

PG. Krebet Baru Tahun 2012 sebagai berikut : 
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Tabel 4.17 

Perhitungan Harga Pokok Produksi PT. PG. Krebet Baru 

Bululawang Malang Tahun 2012 dengan Activity Based Costing 

(dalam ribuan rupiah) 

No Keterangan Gula Tetes 

1 Biaya tanaman 48.202.566 16.067.522 

2 biaya tenaga kerja langsung 11.316.253 7.544.170 

3 
BOP(t.bop x jmlah unit) 136.855.699,71 47.677.824,03 

4   196.374.518,71 71.289.516,03 

5 persediaan awal 98.752.926 0 

6   295.127.444,71 71.289.516,03 

7 persediaan akhir 4.120.794 374.866 

jumlah HPP 291.006.650,71 70.914.650 

Jumlah HPP/Unit satuan KW 724,9214081 529,9612889 

Sumber : Data diolah. 

Dari perhitungan harga pokok produksi PT. PG. Krebet Baru tahun 

2012 dengan menggunakan activity based costing, maka diperoleh hasil 

perhitungan harga pokok produksi Gula sebesar Rp. 291.006.650.000 dan 

perhitungan harga pokok per unitnya diperoleh biaya sebesar Rp. 725.000 

(pembulatan), untuk perhitungan harga pokok produksi Tetes sebesar 

Rp.70.914.650.000 dan perhitungan harga pokok per unitnya diperoleh 

biaya sebesar Rp. 530.000. 

4.2.3.Perbandingan antara Perhitungan Harga Pokok Produksi PT. PG. 

Krebet Baru Menggunakan Metode Tradisional dengan Metode Activity 

Based Costing. 

Setelah melakukan perhitungan harga pokok produksi dengan 

melakukan metode Activity Based Costing selanjutnya dapat diketahui 

perbandingan harga pokok produksi antara metode Activity Based Costing 
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dengan perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode 

perhitungan tradisional. Berikut disajikan perbedaan perhitungan harga 

pokok produksi PT. PG. Krebet Baru Bululawang Malang Tahun 2012 

dengan kedua metode tersebut, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.18 

Perbedaan Perhitungan Harga Pokok Produksi Per Unit PT. PG. 

Krebet Baru Bululawang Malang Antara Tradisional Dengan Activity 

Based Costing Tahun 2012  

Jenis Produk Tradisional Activity Based Costing Selisih Keterangan 

Gula 729.000 725.000 4.000 over costing 

Tetes 519.000 530.000 -11.000 undercosting 

Sumber : Data diolah. 

Dari hasil yang diperoleh di atas, jika dibandingkan dengan 

perhitungan menggunakan tradisional maka perhitungan harga pokok 

produksi menggunakan activity based costing memberikan hasil yang lebih 

rendah untuk produk Gula sedangkan Tetes memberikan hasil lebih tinggi.  

Selisih dari perbandingan kedua metode perhitungan harga pokok 

produksi pada tabel 4.19 di atas, menunjukkan perbedaan yang jelas dari 

pembebanan biaya overhead pabrik yang hanya menggunakan satu jenis 

cost driver yaitu jumlah unit dalam perhitungan tradisional dengan 

pembebanan biaya overhead pabrik dalam perhitungan activity based 

costing yang menggunakan dasar aktivitas lebih dari satu jenis cost driver 

yaitu (jumlah unit, jam tenaga kerja langsung, jem mesin, luas area). Hal 

tersebut mampu menunjukkan bahwa pengalokasian aktivitas biaya ke jenis 

produk secara rinci berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas.  
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Dengan perhitungan tradisional yang diterapkan oleh PT. PG. Krebet 

Baru Bululawang Malang yang hanya menggunakan satu jenis cost driver 

yaitu berupa jumlah unit, akan menyebabkan distorsi pada pembebanan 

biaya overhead pabriknya. Distorsi tersebut sesuai dengan teori yang ada, 

bahwa akan terjadi pembebanan biaya (BOP) yang terlalu tinggi untuk 

produk bervolume banyak dengan menggunakan perhitungan tradisional 

dari pada perhitungan activity based costing yaitu pada produk gula. Dalam 

hal ini biaya overhead pabriknya dengan perhitungan tradisional sebesar Rp. 

729.000, sedangkan dengan activity based costing sebesar Rp. 725.000 

(selisih Rp. 4.000 (over costing)), dimana volume produk gula adalah 

sebesar 401.432 unit, sehingga pada produk gula perhitungan menggunakan 

activity based costing akan memberikan harga pokok produksi yang lebih 

rendah dari pada perhitungan tradisional. 

Sedangkan untuk produk tetes terjadi pembebanan biaya (BOP) yang 

terlalu rendah untuk produk bervolume sedikit dengan menggunakan 

perhitungan tradisional dari pada perhitungan activity based costing. Dalam 

hal ini biaya overhead pabriknya dengan perhitungan tradisional sebesar Rp. 

519.000, sedangkan dengan activity based costing sebesar Rp. 530.000 

(selisih Rp. -11.000 (under costing)), dimana volume produk tetes adalah 

sebesar 133.811 unit, sehingga pada produk tetes perhitungan menggunakan 

activity based costing akan memberikan harga pokok produksi yang lebih 

tinggi dari pada perhitungan tradisional, sebab dilihat pada proses 

produksinya sesungguhnya terdapat banyak aktivitas yang dikeluarkan. 
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Dewasa ini dalam produksi masal, jika perhitungan harga pokok 

produksinya secara tradisional atau hanya menggunakan satu jenis dasar 

pembeban (cost driver) saja, seperti hal nya PT. PG. Krebet Baru yang 

menggunakan cost driver jumlah unit dalam aktivitas yang dikeluarkan 

untuk menghasilkan produk gula dan tetes, maka perhitungan harga pokok 

produksinya kurang akurat atau terjadi distorsi, dimana setiap proses 

produksi terdapat berbagai macam aktivitas yang dikeluarkan untuk 

menghasilkan produk dan setiap aktivitas tersebut mempunyai dasar 

pembeban (cost driver) yang berbeda-beda sesuai konsumsi masing-masing 

aktivitasnya. Dengan menggunakan activity based costing dalam 

perhitungan harga pokok produksinya maka mampu mengalokasikan 

pembebanan biaya overhead pabrik secara rinci sesuai dengan dasar 

pembeban (cost driver) setiap masing-masing aktivitas yang dikeluarkan, 

sehingga akan memperoleh perhitungan harga pokok produksi yang lebih 

akurat. 

Manajemen PT. PG. Krebet Baru dalam pengambilan kebijakan 

penetapan harga jual produk, yaitu dengan dipengaruhi oleh harga pokok 

produksi dari produk yang dihasilkan ditambah dengan hasil dari pengalian 

harga pokok produksi dengan presentase laba yang diharapkan perusahaan, 

laba yang diharapkan PT. PG. Krebet Baru Bululawang Malang sebesar 

25% dari harga pokok produksi. Adapun pebedaan perhitungan penetapan 

harga pokok produksi PT. PG. Krebet Baru Bululawang Malang 
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menggunakan perhitungan Tradisional dan menggunakan Activity Based 

Costing, sebagai berikut : 

Tabel 4.19 

Perbedaan Penetapan Harga Jual dan Harga Pokok Produksi Per 

Unit PT. PG. Krebet Baru Bululawang Malang Tahun 2012 Secara 

Tradisional dengan Menggunakan Activity Based Costing. 

Jenis Produksi 
Tradisional Activity Based Costing 

HPP/KW Harga Jual HPP/KW Harga Jual 

Gula 729.000 911.250 725.000 906.250 

Tetes 519.000 648.750 530.000 662.500 

Sumber: Data diolah. 

Berdasarkan perhitungan penetapan harga jual PT. PG. Krebet 

Bululawang Malang pada tabel 4.20, terlihat bahwa dengan menggunakan 

Activity Based Costing untuk produk yang over costing yaitu produk Gula, 

perusahaan akan dapat menetapkan harga jual lebih rendah dibandingkan 

dengan harga jual yang ditetapkan perusahaan menggunakan metode 

tradisional. Sedangkan untuk produk yang under costing yaitu produk Tetes, 

memperoleh harga jual tinggi akan tetapi perusahaan dapat menetapkan 

harga jual yang lebih murah, dengan meningkatkan jumlah unit yang 

diproduksi. 

Oleh karena itu, pihak manajemen PT. PG. Krebet Baru Bululawang 

Malang hendaklah mulai mempertimbangkan untuk menerapkan Activity 

Based Costing dalam perhitungan harga pokok produksinya, dengan mulai 

melakukan penelusuran kembali pada aktivitas-aktivitas yang berhubungan 

dengan proses produksi agar lebih rinci dalam proses pembebanan overhead 

pabriknya berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas, dimana dalam 
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biaya overhead pabrik pada perhitungan sebelumnya digunakan oleh PT. 

PG. Krebet Baru menggunakan tradisional terdapat pemakaian biaya kantor 

dan umum akan tetapi setelah ditelusuri lebih lanjut terdapat banyak 

aktivitas yang terkandung dalam pemakaian biaya tersebut dan tidak 

dibebankan secara rinci. Aktivitas tersebut meliputi pemakaian listrik, 

pemakaian telepon, air serta uji laboratorium produk serta melakukan 

penelusuran penggunaan dasar pembeban biaya (cost driver) yang sesuai 

dengan aktivitas yang dilakukan dalam proses produksi PT. PG. Krebet 

Baru untuk menghasilkan suatu produk, yang sebelumnya hanya 

menggunakan satu jenis yaitu jumlah unit setelah ditelusuri terdapat banyak 

cost driver yang dapat digunakan sebagai dasar pembeban aktivitas.  

Sehingga dengan menggunakan activity based costing akan 

memperoleh pembebanan biaya overhead pabrik secara rinci berdasarkan 

konsumsi masing-masing aktivitas yang akan memperoleh perhitungan 

harga pokok produksi yang lebih akurat dan dapat menyarankan perusahaan 

agar efisien dalam pengambilan keputusan mengenai penentuan harga jual 

produk. 

 

 

 

 

 


